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Abstrak. Stunting merupakan masalah malnutrisi kronis yang memengaruhi
pertumbuhan fisik anak, perkembangan otak, dan kualitas hidup secara
keseluruhan. Di Indonesia, prevalensi stunting masih tergolong tinggi, dengan
angka mencapai 28% pada anak balita di Kabupaten Boyolali. Faktor penyebab
utama meliputi pola makan yang tidak memadai, sanitasi yang buruk, dan kondisi
sosial ekonomi keluarga. Selain itu, kurangnya pengetahuan ibu mengenai gizi
menjadi hambatan signifikan dalam upaya pencegahan stunting. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku
masyarakat, khususnya ibu, dalam mencegah stunting melalui penyuluhan
berbasis komunitas di Desa Gatak, Kecamatan Boyolali. Metode yang digunakan
mencakup ceramah interaktif dan diskusi kelompok, dengan evaluasi melalui pre-
test dan post-test. Hasil pre-test menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan, sikap,
dan perilaku peserta berada pada kategori rendah. Namun, setelah penyuluhan,
terjadi peningkatan signifikan di seluruh kategori dengan p<0,001. Peningkatan
ini terlihat merata pada semua kelompok peserta, baik yang memiliki latar
belakang pendidikan tinggi maupun rendah, serta pada kader posyandu maupun
non-kader. Survei kepuasan peserta menunjukkan tanggapan yang sangat positif
terhadap penyuluhan, dengan penilaian "sangat baik" untuk materi yang
disampaikan dan manfaat yang diperoleh. Temuan ini menunjukkan bahwa
penyuluhan berbasis komunitas merupakan intervensi yang efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat mengenai pencegahan
stunting di Kabupaten Boyolali
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Pendahuluan

Stunting merupakan kondisi malnutrisi yang ditandai dengan keterlambatan
pertumbuhan fisik pada anak, yang diukur melalui tinggi badan yang berada di bawah dua
standar deviasi (SD) dari median pertumbuhan anak yang sehat menurut standar
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) (Suryani et al., 2023; Tebi et al., 2022). Fenomena ini
umumnya disebabkan oleh kekurangan gizi yang berlangsung lama, infeksi, serta
kurangnya stimulasi psikososial yang memadai (Anton et al., 2023; Merry Sunaryo et al.,
2023). Dampak stunting tidak hanya terbatas pada gangguan pertumbuhan fisik, namun
juga dapat mempengaruhi perkembangan otak serta kemampuan kognitif anak, yang
pada gilirannya dapat berdampak negatif terhadap kualitas hidup dan prospek masa
depan mereka (Anton et al., 2023; Setiyowati et al.,, 2021).

Stunting di Indonesia merupakan masalah kesehatan masyarakat yang signifikan,
dengan prevalensi mencapai 30,8% menurut Riskesdas 2018, menempatkan Indonesia di
posisi keempat dunia dan kedua di Asia Tenggara (Suparji et al, 2024). Kabupaten
Boyolali, yang terletak di Provinsi Jawa Tengah, Indonesia, memiliki karakteristik sosial,
ekonomi, dan kesehatan masyarakat yang khas. Kabupaten ini dikenal sebagai salah satu
produsen susu terbesar di Indonesia, menyumbang sekitar 20% dari total produksi susu
nasional dan 70% dari produksi susu di Jawa Tengah (Nisa, 2022). Selain itu, Boyolali
memiliki potensi besar di sektor pertanian dan peternakan, yang menjadi sumber utama
pendapatan bagi sebagian besar penduduknya. Meskipun memiliki potensi ekonomi yang
signifikan, Kabupaten Boyolali menghadapi tantangan serius dalam bidang kesehatan,
terutama terkait dengan masalah stunting (Hastuti et al., 2022; Nisa, 2022). Menurut data
dari Dinas Kesehatan Boyolali, prevalensi stunting pada anak usia di bawah lima tahun
mencapai 28%, yang menunjukkan hampir sepertiga anak-anak di daerah tersebut
mengalami keterlambatan pertumbuhan akibat malnutrisi kronis (Permadi et al., 2021).
Berbagai faktor, seperti pola makan yang tidak memadai, sanitasi yang buruk, dan kondisi
sosial ekonomi keluarga, berperan dalam tingginya angka stunting di Boyolali
(Astutiningsih & Wulandari, 2024; Rahmawati et al.,, 2024).

Upaya pencegahan stunting di Boyolali telah dilaksanakan melalui berbagai
program, termasuk pelatihan pemanfaatan sumber daya makanan lokal dan peningkatan
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya asupan gizi yang baik (Astutiningsih &
Wulandari, 2024; Rahmawati et al., 2024). Program-program tersebut bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan orang tua terkait gizi dan cara pemberian makanan sehat
untuk anak-anak. Selain itu, intervensi berbasis komunitas yang mencakup pelatihan
pembuatan makanan bergizi, seperti nugget sayuran, juga telah dilakukan untuk
meningkatkan asupan gizi anak (Rahmawati et al.,, 2024).

Pendidikan ibu juga memiliki peran yang sangat penting dalam pencegahan
stunting. Penelitian menunjukkan bahwa ibu dengan tingkat pendidikan lebih tinggi
cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang gizi dan praktik pemberian
makanan yang tepat, yang dapat menurunkan risiko stunting pada anak (Nuraini et al,,
2022; Yuliastanti et al., 2023). Pendidikan ibu mengenai nutrisi terbukti menjadi faktor
kunci dalam pemberian asupan gizi yang sesuai, yang pada akhirnya dapat mengurangi
angka stunting (Beal et al., 2018; Manggala et al., 2018). Pendekatan berbasis komunitas
yang fokus pada edukasi gizi juga terbukti efektif dalam menurunkan prevalensi stunting
(Sari et al., 2020).

Peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat, khususnya ibu,
merupakan aspek krusial dalam upaya mengatasi stunting. Penelitian menunjukkan
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bahwa pengetahuan dan sikap ibu memiliki hubungan yang erat dengan perilaku
pencegahan stunting. Ibu yang memahami dengan baik tentang 1000 Hari Pertama
Kehidupan (HPK) cenderung lebih aktif dalam menerapkan perilaku yang dapat
mencegah stunting (Yurissetiowati & Baso, 2023). Selain itu, peran Posyandu (Pos
Pelayanan Terpadu) dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap masyarakat juga sangat
signifikan. Posyandu berfungsi sebagai pusat informasi dan edukasi bagi ibu dan keluarga
mengenai kesehatan serta gizi anak (Hindratni et al,, 2021; Megawati & Wiramihardja,
2019). Melalui kegiatan pemantauan tumbuh kembang dan penyuluhan gizi, Posyandu
dapat membantu meningkatkan pengetahuan dan perilaku positif ibu dalam upaya
pencegahan stunting (Hindratni et al,, 2021). Oleh karena itu, peningkatan pendidikan
dan kesadaran gizi di kalangan ibu melalui pengabdian masyarakat yang dilaksanakan
pada salah satu posyandu di Kabupaten Boyolali ini diharapkan dapat membantu upaya
mengatasi stunting di Boyolali.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk pencegahan stunting ini
dilaksanakan di salah satu desa yang terletak di Kecamatan Boyolali, Kabupaten Boyolali.
Kegiatan ini diorganisir bekerja sama dengan Posyandu Puskesmas Gatak, dengan
harapan dapat memberikan edukasi yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan,
sikap, dan perilaku sasaran kegiatan ini, yaitu kader dan peserta posyandu terkait
pencegahan stunting.

Metode penyuluhan dilakukan dengan model cermah dan diskusi atau disebut
dengan lecture- discussion method yang melibatkan interaksi aktif antar peserta didik
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan (Bloom, 1953). Tahap pertama
adalah persiapan, di mana pengajar merancang topik ceramah dan diskusi,
mengumpulkan materi, dan menyusun pertanyaan yang relevan. Tahap kedua adalah
pelaksanaan, di mana peserta didik terlibat aktif dalam diskusi, dengan pengajar
bertindak sebagai fasilitator. Selanjutnya, refleksi dan evaluasi dilakukan untuk
merenungkan pembelajaran dan penerapannya, yang dapat meningkatkan motivasi
belajar. Terakhir, tahap tindak lanjut memastikan penerapan pengetahuan melalui tugas
atau proyek terkait, yang membantu mengimplementasikan hasil diskusi dalam praktik
(Ajis et al., 2024; Johnson & Mighten, 2005).

Evaluasi terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku peserta yang
diperoleh dari evaluasi hasil pre-test dan post test yang diberikan pada awal dan akhir
kegiatan dan dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa 15 pertanyaan yang
telah melalui proses pengujian validitas dan reliabilitas. Validitas pertanyaan diuji dengan
menggunakan uji Pearson, di mana setiap pertanyaan dianggap valid jika tingkat
signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,05. Selain itu, reliabilitas instrumen
pengukuran diuji dengan menggunakan metode Cronbach's Alpha, di mana pertanyaan
dianggap reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60. Dengan demikian, evaluasi
ini memastikan bahwa instrumen yang digunakan memiliki tingkat validitas dan
reliabilitas yang memadai untuk menilai peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku
peserta setelah mengikuti kegiatan edukasi. Hasil dari uji validitas dan uji reliabilitas
terhadap 20 responden yang diambil secara acak terhadap pertanyaan evaluasi yang
diberikan tampak pada tabel 1 dimana dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang
diberikan pada paserta penyuluhan adalah valid dan terpercaya serta konsisten.
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Tabel 1. Perhitungan validitas dan reliabilitas evaluasi hasil penyuluhan

Item pertanyaan Validitas (p) Reliabilitas (CA) Kesimpulan

Pengetahuan
P.1 0.002* 0.663** Valid dan reliable
P.2 0.015*
P.3 0.013*
P.4 0.025%*
P.5 0.032%*
Sikap
S.1 <0.001* 0.722** Valid dan reliable
S.2 0.003*
S.3 0.022%*
S.4 0.002*
S.5 0.015%*
Perilaku
L.1 0.015* 0.736** Valid dan reliable
L.2 0.014*
L.3 0.022%*
L.4 0.002*
L.5 0.001*

Keterangan: CA: Cronbach’s Alpha; p: probability
*pertanyaan yang diuji valid (p<0.05); **pertanyaan yang diuji reliable (CA>0.6)

Perhitungan statistik untuk evaluasi desain eksperimental (pre-experimental pre-
test-post-test) dilakukan dengan mengambil sampel total untuk menguji peningkatan
pengetahuan, sikap, dan perilaku peserta. Uji yang digunakan adalah uji pair t-test untuk
data terdistribusi normal dan uji Wilcoxon untuk data tidak normal. Untuk
membandingkan nilai post-test antar kelompok, digunakan uji t-test atau annova jika data
terdistribusi normal dan uji Mann-Whitney atau kruskal wallis jika data tidak
terdistribusi normal. Hasil dianggap signifikan jika nilai p < 0,05, dengan tingkat
kesalahan alfa 5% dan interval kepercayaan 95%. Semua analisis dilakukan
menggunakan SPSS versi 22. Survey kepuasan terhadap penyuluhan yang dilakukan
menggunakan skala likert.

Penyajian hasil kegiatan diawali dengan pemaparan naratif untuk menggambarkan
jalannya pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan, diikuti dengan penyajian
statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik peserta berdasarkan central
tendency. Selanjutnya, analisis statistik inferensial digunakan untuk membandingkan
hasil pre-test dan post-test guna mengevaluasi perubahan yang terjadi setelah intervensi.
Penyajian terhadap survey kepuasan akan dilakukan dalam bentuk grafik

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema penyuluhan mengenai
stunting telah dilaksanakan pada hari Minggu, 8 Desember 2024, di Dusun Gatak,
Kecamatan Boyolali. Acara ini dilaksanakan bekerja sama dengan puskesmas setempat
melalui posyandu yang dikelola oleh kader desa, dengan durasi sekitar empat jam,
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mengikuti rundown acara yang telah direncanakan sebelumnya. Kegiatan riil yang
berlangsung di lapangan adalah sebagai berikut sesuai dengan urutan pelaksanaan:

1. Pembukaan penyuluhan oleh kader posyandu dan ketua pengabdian masyarakat

2. Pre-testberlangsung selama 15 menit dan dikerjakan oleh seluruh peserta yang hadir

3. Pemberian materi; dilakukan oleh salah satu anggota dengan didampingi oleh
seorang dokter. Materi diberikan dengan menggunakan media layar. Selain itu juga
terdapat beberapa banner sebagai media penyampaian edukasi. Kegiatan ini
berlangsung selama lebih kurang 30 menit

4. Diskusi; kegiatan ini dilakukan dengan memberikan kesempatan pada peserta
edukasi untuk bertanya pada seluruh anggota kelompok terkait materi yang dibahas,
kader posyandu juga diberi kesempatan untuk bertanya jika ada yang kurang
dipahami

5. Tanya jawab; sesi tanya jawab adalah kegiatan yang dilakukan dengan melemparkan
pertanyaan terkait materi yang telah disampaikan pada peserta pengabdian
masyarakat. Peserta yang menjawab dengan benar akan mendapatkan kenang
kenangan dari panitia

6. Pre-testberlangsung selama 15 menit dan dikerjakan oleh seluruh peserta yang hadir
dan mengikuti seluruh kegiatan

Dari hasil penelusuran data kasus stunting pada posyandu balita sehat melalui

wawancara dengan kader, ditemukan 6% balita yang mengalami stunting selama tahun

2024. Peserta yang hadir dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini sebanyak 21 peserta

yang terdiri dari 5 kader posyandu dan 16 ibu yang menimbangkan anaknya di posyandu.

Karakteristik peserta yang hadir dapat dilihat pada tabel 1. Usia median peserta yang

hadir adalah 26 tahun dengan peserta usia termuda berusia 18 tahun dan yang paling tua

berusia 62 tahun. Peserta dengan usia 20-30 tahun adalah kelompok usia yang

mendominasi penyuluhan ini, yaitu sebesar 47.6%. Sebagian besar peserta (61.9%) telah

menyelesaikan wajib belajar selama 9 tahun sedangkan 38.1% sisanya tidak

menyelsaikan wajib belajar 9 tahun.

Hasil pre-test secara keseluruhan berada pada median 33.33 dengan nilai pada
kategori sikap menunjukkan nilai terrendah dengan angka 20.00. perbandingan pre-test
pada kelompak kader dan non kader menunjukkan perbedaan bermakna (p=0.001)
dimana median pre-test kader berada pada 53.33 (20.00) dan non-kader pada 33.33
(6.67). hasil post-test menunjukkan nilai yang cukup memuaskan dimana secara
keseluruhan memperoleh nilai dengan median 80.00 dengan proporsi yang merata pada
pengetahuan, sikap, dan perilaku. Perbandingan post-test pada kelompok lainnya
(berdasarkan kelompok usia, pendidikan, pekerjaan sebagai kader) menunjukkan hasil
tidak terdapat perbedaan bermakna dengan mayoritas median diatas 80.00

Peningkatan hasil pre-test dan post-test pada penyuluhan ini menunjukkan hasil
yang bermakna dengan p<0.001. Peningkatan perolehan pre-test dan post-test juga
tampak pada setiap kategori yang diujikan, yaitu pada pengetahuan, p=<001 {pre-test,
mdn(IQR) VS Post-test, mdn(IQR) = 40.00 (20.00) VS 80.00 (20.00)};Pada ketegori sikap,
p=<001 {pre-test, mdn(IQR) VS Post-test, mdn(IQR) = 20.00 (30.00) VS 80.00 (5.00)}; dan
pada kategori perilaku, p=<001 {pre-test, mdn(IQR) VS Post-test, mdn(IQR) = 33.33
(16.67) VS 80.00 (5.00)}.

Hasil survey terhadap evaluasi kegiatan yang dilakukan (gambar.1) menunjukkan
respon yang positif dimana rata rata penilaian peserta terhadap kegiatan yang dilakukan
berada pada penilaian sangat baik-sangat baik sekali untuk kategori susunan kegiatan;
sangat baik-sangat baik sekali untuk kategori kepuasan, sangat baik sekali untuk kategori
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manfaat kegiatan, sangat baik-sangat baik sekali untuk kategori pemahaman materi
kegiatan, dan sangat baik sekali terkait pengulangan terhadap kegiatan yang serupa

dikemudian hari.

Tabel 2. Karakteristik peserta pengabdian masyarakat dengan hasil pre-test-post-test

Variabel Jumlah Pre-test Post-test Signifikansi
(%) (MdnIQR) _ (Mdn,IQR) (p)
Usia
<20 tahun 2(9.5)  30.00 (0.00) 76.66 (0.00) 0.556*
20-30 tahun 10 (47.6) 33.33(8.33) 80.00 (1.67)
30-40 tahun 5(23.8) 33.33(30.00)  80.00 (13.33)
>40 tahun 4(19.0) 53.33(15.00)  81.66 (10.83)
Median (min-max) 26.00 (18.00-62.00)
Pendidikan
Wajib belajar 13 (61.9) 33.33(30.00)  80.00 (8.33) 0.528%a
Tidak wajib belajar 8(38.1) 33.33(5.00) 80.00 (5.00)
Pekerjaan
Kader 5(23.8) 53.33(20.00)  83.33(13.33) 0.001**b
Non Kader 16 (76.2) 33.33 (6.67) 80.00 (13.33) 0.150%a
Hasil evaluasi
Pengetahuan - 40.00 (20.00) 80.00 (20.00) <0.0071***b
Sikap - 20.00 (30.00)  80.00 (0.00)  <0.001***b
Perilaku - 40.00 (30.00)  80.00 (10.00)  <0.001***b
Keseluruhan - 33.33 (16.67)  80.00 (5.00)  <0.001**b
Keterangan: Mdn: median, IQR: interquartil range; min-max: minimun-maksimum
*perbedaan bermakna hasil post-test berdasarkan kelompok
**perbedaan bermakna hasil preest berdasarkan kelompok
***perbedaan bermakna hasil pre-test dan post-test
ap>0.005 : tidak bermakna secara signifikan; » p<0.005 : bermakna secara signifikan
5
4
E 3
E
2
1
Kegiatan Kepuasan Manfaat Pemahaman Pengulangan

Keterangan: skala likert 1-5; 1: sangat buruk sekali, dan 5: sangat baik sekali

Gambar 1. Grafik survey kepuasan peserta penyuluhan

Dari kegiatan penyuluhan masyarakat yang dilakukan dengan metode lecture-
discussion, diperoleh hasil peningkatan yang signifikan pada tingkat pengetahuan, sikap
dan perilaku peserta terkait pemahaman, pencegahan dan tidakan awal pada kasus
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stunting. Peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku dengan membandingkan antara
pre-test dan post-test tampak pada kategori peserta yang dibagi berdasarkan latar
belakang pendidikan dan peran sebagai kader. Tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku
pada post-test menunjukkan tidak terdapatnya perbedaan bermakna pada peserta
dengan latar belakang pendidikan dan peran sebagai kader.

Pendekatan lecture-discussion telah diakui sebagai metode yang efektif dalam
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku, terutama dalam bidang pendidikan dan
kesehatan. Metode ini tidak hanya memungkinkan peserta menerima informasi secara
pasif, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif melalui diskusi, menciptakan interaksi
dinamis antara fasilitator dan peserta (Ajis et al, 2024; Bloom, 1953). Proses
pembelajaran yang melibatkan berbagai media, seperti video atau demonstrasi langsung,
semakin memperkuat pemahaman dan retensi informasi. Kerangka teoretis yang
mendukung hal ini dapat ditemukan dalam konsep "Cone of Experience" yang
dikembangkan oleh Edgar Dale (Lee & Reeves, 2017). Model ini mengklasifikasikan
berbagai pengalaman belajar berdasarkan tingkat konkretisasi dan keterlibatan peserta.
Pada dasar piramida, pengalaman yang lebih konkret, seperti simulasi dan demonstrasi
langsung, memiliki dampak yang lebih besar terhadap pembelajaran dibandingkan
dengan pengalaman yang lebih abstrak, seperti membaca atau mendengarkan ceramah
(Priyatna et al.).

Tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku sebelum dan sesudah lecture-discussion
session baik untuk kategori seluruh peserta maupun berdasarkan riwayat pekerjaan
sebagai kader dan latar belakang pendidikan menunjukkan peningkatan yang bermakna.
Penelitian sebelumnya mendukung efektivitas metode ini. Sebagai contoh, suatu studi
menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan berbasis ceramah, baik disertai maupun
tanpa penggunaan leaflet, secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan sikap kader
kesehatan (Mirzanie et al., 2019). Selain itu, penelitian lain juga mengungkapkan bahwa
pengetahuan dan sikap yang baik memiliki korelasi positif terhadap perilaku mencuci
tangan di kalangan mahasiswa, yang merupakan komponen vital dalam menjaga
kesehatan lingkungan. Temuan ini memperkuat argumen bahwa metode pengajaran yang
dirancang secara efektif dapat berperan penting dalam membentuk perilaku kesehatan
yang lebih baik (Kusdarini & Budianto, 2022).

Terkait pengetahuan pada post test yang tidak ditemukan perbedaan bermakna
pada berbagai kategori menunjukkan penyuluhan ini memberikan hasil akhir
pengetahuan yang serupa pada peserta yang merupakan kader maupun yang bukan kader
walaupun pada perbandingan pre-test antara kader dan non kader menunjukkan adanya
perbedaan yang bermakna. Sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
melaporkan bahwa pelatihan kader malaria di Distrik Sentani Timur tidak hanya berhasil
meningkatkan tingkat pengetahuan para kader, tetapi juga memberikan pengetahuan
serta dampak positif bagi masyarakat yang berpartisipasi dalam program tersebut
(Mulyani et al., 2023). Berdasarkan hasil evaluasi post-test, ditemukan bahwa seluruh
kader dan masyarakat yang terlibat (100%) memiliki pemahaman yang baik terkait
informasi tentang malaria setelah mengikuti pelatihan (Fitriyanti et al., 2021). Temuan
serupa juga dilaporkan bahwa program penyuluhan kesehatan mental yang dilaksanakan
di komunitas mampu secara signifikan meningkatkan pengetahuan baik pada kader
kesehatan maupun masyarakat umum. Evaluasi program ini menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam tingkat pengetahuan kedua kelompok setelah mengikuti
penyuluhan (Sari etal.,, 2020; Tegu et al.,, 2022). Hal ini mengindikasikan bahwa intervensi
berbasis edukasi komunitas dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan
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pemahaman terkait isu-isu kesehatan tertentu tanpa didasari latar belakang pekerjaan
(kader atau non kader; kedua kelompok ini memberikan hasil yang tidak berbeda pada
post-test).

Secara keseluruhan penyuluhan kesehatan yang diberikan memperoleh tanggapan
yang sangat baik berdasarkan hasil survey yang diberikan paska kegiatan yang dilakukan
peserta mendapatkan manfaat serta berharap kegiatan serupa dapat dilaksanakan
kembali. Terdapat beberapa masukan dari para kader posyandu terkait program
pencegahan dan pemberian makanan tambahan untuk pasien stunting di posyandu yang
belum tersedia. Para kader juga mengharapkan peningkatan pengetahuan dan keahlian
melalui pelatihan rutin yang diadakan. Hal ini perlu mendapatkan perhatian khusus
mengingat kader merupakan garda terdepan dalam pelayanan kesehatan terhadap
masyarakat.

Kader posyandu memainkan peran kunci dalam upaya penanggulangan masalah
gizi dan stunting di masyarakat. Sebagai edukator, kader memberikan penyuluhan terkait
pentingnya gizi yang seimbang, ASI eksklusif, dan imunisasi, yang merupakan langkah
awal dalam pencegahan stunting (Nuzula & Azmi, 2023). Rangkaian kegiatan yang
diorganisir oleh kader posyandu, seperti penimbangan balita dan pemberian imunisasi,
juga berfungsi untuk memantau status gizi anak-anak, sehingga masalah gizi buruk dapat
terdeteksi lebih awal. Pemantauan rutin yang dilakukan oleh kader sangat penting dalam
identifikasi masalah pertumbuhan anak, seperti stunting, yang berkaitan langsung
dengan kekurangan gizi pada masa kritis tumbuh kembang anak. Kader juga berperan
dalam pemberdayaan masyarakat, mendorong orang tua untuk lebih peduli terhadap gizi
anak dan mengubah pola makan yang tidak sehat. Dengan peran tersebut, kader
posyandu menjadi ujung tombak dalam mengurangi angka stunting dan meningkatkan
status gizi masyarakat, terutama balita (Alexander & Salkiawati, 2022; Muntafiah et al,,
2023).

Limitasi dari kegiatan ini adalah terbatasnya jumlah peserta yang mengikuti dan
keterbatasan waktu dalam penyampaian materi. Diharapkan kegiatan penyuluhan
stunting dapat dilakukan secara berkala oleh untuk dapat mempertahankan pengetahuan
yang telah diperoleh melalui kegiatan kali ini. Penelitian kualitatif terkait keterbatasan
serta saran kader posyandu juga menjadi saran bagi peneliti berikutnya

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan penyuluhan kader dan masyarakat yang dilakukan
melalui metode lecture-discussion, dapat disimpulkan bahwa penyuluhan mengenai
pemahaman, pencegahan, dan tindakan awal terhadap kasus stunting berhasil
meningkatkan tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku peserta secara signifikan.
Meskipun terdapat perbedaan yang bermakna antara pre-test dan post-test pada kategori
peserta berdasarkan latar belakang pendidikan dan peran sebagai kader, hasil post-test
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara kelompok kader dan
non-kader, baik dalam hal pengetahuan, sikap, maupun perilaku.

Metode lecture-discussion terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
peserta, sesuai dengan teori-teori pembelajaran yang mendukung interaksi aktif melalui
diskusi dan penggunaan berbagai media dalam proses belajar. Hasil ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa metode ceramah yang diikuti dengan
diskusi dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap kesehatan secara signifikan.
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Penelitian juga mendukung argumen bahwa pendekatan edukasi berbasis komunitas
dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat tanpa memandang latar belakang
pekerjaan peserta.

Secara keseluruhan, penyuluhan ini memperoleh tanggapan yang sangat baik dari
peserta, dengan harapan agar kegiatan serupa dapat dilaksanakan kembali. Selain itu,
terdapat masukan dari para kader posyandu mengenai kebutuhan akan peningkatan
pengetahuan dan keterampilan melalui pelatihan rutin yang diadakan, khususnya terkait
dengan pencegahan stunting dan pemberian makanan tambahan di posyandu.

Peran kader posyandu sebagai garda terdepan dalam penanggulangan stunting
sangat krusial. Kader berfungsi tidak hanya sebagai edukator, tetapi juga sebagai
penggerak perubahan dalam pola makan masyarakat dan pemantau status gizi anak-
anak. Oleh karena itu, pemberdayaan kader posyandu melalui pelatihan rutin dan
penyuluhan berkala sangat penting dalam upaya pengurangan angka stunting.
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